
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Tidak terdapat interaksi antara dosis EM dan kotoran hewan terhadap hasil pengomposan. 

5.2 Saran 

1.  Berdasarkan hasil penelitian bahwa dosis EM tidak mempengaruhi kwalitas kompos, 

sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang jenis dan dosis EM yang tepat 

serta perlunya pemilihan bahan yang tepat dalam pembuatan kompos khususnya kotoran 

hewan dalam meningkatkan keberhasilan pembuatan  kompos dan kandungan unsur hara 

kompos untuk pengembangan pertanian organik berkelanjutan.  
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